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Abstract

This study analyzes the IT governance audit of KB Bank’s Talent Acquisition team using the
COBIT 2019 framework, supported by SWOT and RACI-Chart analyses to evaluate the
effectiveness and efficiency of IT systems in the recruitment process. The findings reveal several
key challenges, including limited storage capacity, unscheduled internal audits, inconsistent data
entry, dependency on HRIS vendors, and the absence of an Applicant Tracking System (ATS) to
optimize candidate management. These challenges hinder operational efficiency, increase the
risk of input errors, and slow down the selection process. To address these issues, the study
recommends implementing an ATS to enhance automation and data accuracy, scheduling reqular
audits to ensure optimal IT governance, and expanding the capacity and security of cloud-based
storage to improve system integration and accessibility. By adopting a COBIT 2019-based
strategy, these measures are expected to enhance IT governance efficiency, support recruitment
effectiveness, and strengthen KB Bank’s competitiveness in the industry.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis audit tata kelola teknologi informasi pada tim Talent Acquisition KB
Bank menggunakan kerangka kerja COBIT 2019, dengan dukungan analisis SWOT dan RACI-
Chart untuk menilai efektivitas dan efisiensi sistem Tl pada proses rekrutmen. Hasil penelitian
mengidentifikasi berbagai kendala utama, seperti keterbatasan kapasitas penyimpanan, audit
internal yang tidak terjadwal dengan baik, pengisian data yang belum konsisten, ketergantungan
pada vendor HRIS, serta tidak menggunakan sistem Applicant Tracking System (ATS) yang dapat
mengoptimalkan pengelolaan kandidat. Kendala ini menghambat efisiensi operasional,
meningkatkan potensi kesalahan input, serta memperlambat proses seleksi. Untuk
mengatasinya, penelitian merekomendasikan implementasi ATS guna meningkatkan otomatisasi
dan akurasi pengolahan data, penjadwalan audit rutin untuk memastikan tata kelola Tl yang
optimal, serta peningkatan kapasitas dan keamanan penyimpanan berbasis cloud agar sistem
lebih terintegrasi dan mudah diakses. Dengan menerapkan strategi berbasis COBIT 2019,
langkah ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengolahan Tl, mendukung efektivitas
rekrutmen, dan memperkuat daya saing KB Bank dalam industri yang kompetitif.

Kata kunci: Tata Kelola TI; COBIT 2019; SWOT; RACI-Chart; Audit Tl

1. Pendahuluan

Teknologi dan sistem informasi saat ini telah berkembang secara pesat dan dapat
mendukung penyediaan informasi secara efisien dan efektif, dengan cara menggabungkan teknik
komputasi dan berkecepatan tinggi untuk mengolah data, suara, dan video[1][2]. Pemanfaatan
teknologi dapat dijadikan sebagai sebuah peluang untuk memperoleh keunggulan[3]. Salah satu
perusahaan yang telah menggunakan teknologi dan sistem informasi ialah KB Bank.
Sebelumnya, KB Bank bernama PT Bank Bukopin Tbk, kemudian diakuisisi oleh bank dari Korea,
yaitu Kookmin Bank (KB Bank), sebuah perusahaan perbankan yang berpusat di Jakarta Selatan.
Tim Talent Acquisition berada di bawah divisi Human Capital dalam departemen President
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Director, yang merupakan bagian dari sembilan departemen utama di KB Bank, yaitu President
Director, Vice President Director, Retail Business, SME & Wholesale Business, Credit,
Compliance & Risk, Finance, Strategy, dan IT & Digital.

Pemanfaatan teknologi informasi oleh tim Talent Acquisition KB Bank dilakukan untuk
mendukung kegiatan operasional sehari-hari seperti Microsoft Excel, Google Drive, Google
Spreadsheet, Microsoft OneDrive, LinkedIn, Kalibrr, Dealls, dan Jobstreet. Namun, optimalisasi
Microsoft Excel sebagai dashboard utama belum maksimal akibat redundansi data dan
kesalahan input. Tim Talent Acquisition memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola proses
rekrutmen, mulai dari pencarian kandidat, pengelolaan data lamaran, pengelolaan data kandidat,
pengumpulan berkas, hingga pemantauan status seleksi. Namun, ditemukan sejumlah kendala
yang mempengaruhi efisiensi kerja. Salah satu permasalahannya yaitu belum adanya prosedur
khusus untuk mengatasi duplikasi data, sehingga identifikasi hanya dilakukan dengan penandaan
warna merah. Selain itu, sering terjadi perubahan nama kandidat pada dashboard utama dengan
menambahkan nama posisi yang ditawarkan sebagai upaya untuk menghindari penandaan
warna merah, meskipun kandidat tersebut sebenarnya sudah pernah diproses sebelumnya.
Praktik ini justru menyulitkan pencarian dan validasi data, sehingga memerlukan alokasi waktu
lebih untuk mengoreksi data. Penggunaan berbagai dashboard seperti Man Powered Planning,
Bl Checking, pencatatan harian, pemasukan data sourcing, dan pemantauan berkas kandidat
secara bersamaan menurunkan efisiensi kerja serta meningkatkan risiko kesalahan. Kapasitas
penyimpanan terbatas, dengan Google Drive hanya 200 GB dan Microsoft OneDrive 100 GB,
menjadi kendala karena data bersifat rahasia dan tidak dapat dihapus. Hal ini sering
memunculkan notifikasi penyimpanan penuh yang menghambat operasional. Selain itu,
keterbatasan spesifikasi perangkat keras, kapasitas penyimpanan terbatas, serta jumlah
komputer yang tersedia bagi tim Talent Acquisition menghambat akses dan produktivitas kerja,
terutama dalam mengelola dashboard dan data secara efisien.

Untuk mengatasi permasalahan dalam audit tata kelola teknologi informasi, penerapan
kerangka kerja COBIT 2019 merupakan salah satu pendekatan yang efektif. Beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa kerangka kerja ini mampu mengelola dan mengawasi Tl secara
sistematis dan terukur. COBIT 2019 menyediakan prinsip, sasaran, dan model tata kelola yang
dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan audit serta evaluasi dan perbaikan sistem TI.
Berdasarkan penelitian Ufan Alfianto, dkk yang dilakukan pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
COBIT 2019 berperan penting dalam memberikan rekomendasi berbasis evaluasi yang dapat
meningkatkan kualitas terhadap penggunaan teknologi informasi[4]. Selain itu, penelitian Ridho
Arif, dkk yang dilakukan pada tahun 2024 juga menyatakan hal yang sama. Bahwa penggunaan
kerangka kerja COBIT 2019 dalam melakukan audit tata kelola Tl sangat cocok dalam
mengevaluasi dan memberikan perbaikan terhadap Tl yang digunakan oleh perusahaan [5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tata kelola Tl terhadap sistem operasional dan
teknologi informasi dalam tim Talent Acquisition KB Bank, guna meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional. Penelitian dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 2019
untuk menilai pengelolaan data, pemanfaatan sumber daya Tl, dan integrasi sistem. Dalam
pelaksanaannya, digunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
faktor internal, serta melihat peluang dan ancaman dari faktor eksternal. Selain itu, RACI-Chart
diterapkan untuk memetakan peran dan tanggung jawab seluruh pihak dalam tim Talent
Acquisition.

2. Kajian Pustaka

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Muhammad Faisal, mengenai audit tata kelola Tl pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Agam menggunakan kerangka kerja COBIT
2019[6]. Penelitian tersebut menggunakan tiga domain objektif sebagai kunci untuk melakukan
analisa, seperti APO07 (Managed Human Resource), APO08 (Managed Relationship), dan
APO12 (Managed Risk). Hasil penelitian tersebut memberikan analisis serta rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam mengelola sistem dan teknologi informasi,
agar selaras dengan proses bisnis perusahaan dan mendukung operasionalnya. Selain itu,
penelitian ini menyarankan agar organisasi merancang skenario risiko Tl yang jelas, guna
mengantisipasi potensi risiko yang mungkin terjadi di masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Berliana Angel, dkk mengenai audit tata kelola Tl pada Val
dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 2019[7]. Penelitian tersebut menggunakan dua
domain objektif utama, yaitu APO04 (Managed Innovation) dan DSS05 (Managed Security
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Services). Hasil penelitian merekomendasikan optimalisasi APO04 melalui pendekatan proof-of-
concept untuk memastikan bahwa inovasi yang diterapkan oleh perusahaan harus berjalan
sesuai dengan harapan dan memberikan nilai tambah bagi operasional bisnis. Selain itu, domain
DSSO05 disoroti sebagai aspek penting dalam menjaga keamanan sistem dan data, di mana solusi
seperti pemblokiran situs berbahaya diimplementasikan untuk melindungi perangkat keras
maupun lunak perusahaan dari potensi ancaman siber.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hilda Bernika dan | Kadek Dwi mengenai tata
kelola Tl pada LPP RRI Madiun dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 2019[8]. Penelitian
tersebut berfokus pada satu domain objektif BAIOS (Managed Organizational Change) dan
didukung oleh analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta
peluang dan ancaman eksternal organisasi. Hasil penelitian merekomendasikan pelatihan
sumber daya manusia guna meningkatkan keterampilan dan sikap terhadap perubahan,
memperkuat komunikasi visi dan misi kepada staf serta pemangku kepentingan, dan merancang
strategi operasional yang mampu mendukung implementasi perubahan secara menyeluruh dan
berkelanjutan dalam proses bisnis organisasi.

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian sebelumnya, penelitian ini menawarkan kontribusi
kebaruan dalam audit tata kelola Tl, khususnya pada konteks perusahaan sektor keuangan. Tidak
seperti penelitian terdahulu yang cenderung berfokus pada analisis domain-domain tertentu
dalam COBIT 2019, penelitian ini menekankan pendekatan dengan mengintegrasikan Enterprise
Goals, Alignment Goals, serta seluruh Governance and Management Objectives (GaMO).
Pendekatan ini dirancang untuk memastikan keselarasan strategis antara arah bisnis perusahaan
dan pengelolaan Tl yang diterapkan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan
dalam hal metodologi, yaitu dengan menggabungkan analisis SWOT untuk menilai kondisi
internal dan eksternal yang mempengaruhi operasional, serta RACI-Chart untuk memetakan
secara jelas peran dan tanggung jawab seluruh pihak tim Talent Acquisition. Fokus penelitian
diarahkan pada penguatan pemanfaatan teknologi dan sistem informasi guna mendorong
peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja. Dengan kerangka kerja ini, hasil yang diperoleh
berupa rekomendasi strategis yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi
terhadap sistem serta aplikasi tim Talent Acquisition KB Bank. Wawancara mencakup 25
pertanyaan, sementara observasi berfokus pada aplikasi dan perangkat yang mendukung
operasional harian. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional. Penelitian didasarkan pada kerangka kerja COBIT 2019, dengan analisis SWOT dan
RACI-Chart. Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara, sementara data sekunder
berasal dari studi literatur terkait audit tata kelola Tl berbasis COBIT 2019. Tahapan-tahapan
dalam analisis audit tata kelola Tl untuk aplikasi dan sistem yang digunakan, sebagai berikut:

1) Studi Literatur

Studi literatur dalam penelitian ini mencakup pengumpulan, pembacaan, pencatatan, serta
pengelolaan data secara objektif, sistematis, dan analitis[9]. Jurnal-jurnal digunakan sebagai
referensi untuk memahami faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perusahaan.
Analisis ini didukung oleh SWOT, RACI-Chart, serta perencanaan dan evaluasi audit tata kelola
Tl berdasarkan kerangka kerja COBIT 2019. Melalui studi literatur ini, diharapkan diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan, serta
dasar teori untuk mendukung analisis dan evaluasi tata kelola TI.

2) Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan tim Talent Acquisition,
tim IT, serta beberapa pihak terkait di KB Bank. Informasi yang dikumpulkan mencakup
pemanfaatan sistem atau aplikasi dalam proses rekrutmen, kendala teknis dan non teknis yang
dihadapi, serta pembagian tanggung jawab dalam Keputusan setiap proses operasional. Data ini
digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam tata kelola TI serta memberikan
rekomendasi perbaikan berbasis kerangka kerja COBIT 2019. Pertanyaan wawancara disusun
berdasarkan domain relevan dari COBIT 2019 yang dikembangkan menjadi beberapa
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pertanyaan seperti kontribusi terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi, pengalaman
pengguna sistem maupun aplikasi, dan permasalahan integrasi sistem maupun aplikasi. Selain
data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa literatur terkait COBIT 2019.

3) Analisis SWOT

Data yang diperoleh melalui wawancara akan dianalisis menggunakan metode SWOT untuk
mengevaluasi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) serta peluang (opportunities)
dan ancaman (threats) eksternal tim Talent Acquisition KB Bank[10]. Analisis ini membantu
mengidentifikasi aspek yang dapat dimanfaatkan atau diperbaiki guna meningkatkan efisiensi
kerja[11]. Selain itu, metode ini juga berperan dalam merumuskan strategi yang lebih optimal
dalam pengelolaan teknologi informasi dan proses rekrutmen[12]. Melalui tahap ini, diharapkan
memperoleh identifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perusahaan serta
rekomendasi strategi untuk meningkatkan efisiensi kerja dan tata kelola TI.

4) Analisis RACI-Chart

Setelah melakukan analisis SWOT, langkah selanjutnya adalah menyusun matriks RACI
untuk mendefinisikan peran dalam organisasi, meningkatkan komunikasi, serta mempercepat
proses pengambilan keputusan. Matriks ini terdiri dari empat elemen utama, yaitu Responsible
(R), Accountable (A), Consulted (C), dan Informed (1)[13]. Melalui tahap ini, diharapkan matriks
RACI dapat membantu mendefinisikan setiap peran serta mengidentifikasi pihak yang
bertanggung jawab atas setiap proses dan kegiatan dalam tim Talent Acquisition.

Tabel 1. Analisis RACI-Chart

Elemen Deskripsi

Responsible (R) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas utama dalam proses
pengambilan keputusan[14].

Accountable (A) Memiliki tanggung jawab penuh terhadap keseluruhan proses dan
hasilnya[14].

Consulted (C) Berperan dalam memberikan masukan terhadap informasi yang diperlukan
dalam mengambil keputusan[15].

Informed (I) Menerima informasi terkait pencapaian atau hasil dari suatu proses[15].

5) Analisis COBIT 2019

Setelah analisis SWOT dan RACI-Chart untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan
eksternal serta internal, langkah berikutnya adalah menyusun rencana strategis dengan COBIT
2019.

Figure

A.1—Mapping Enterprise Goals and Alignment Goals
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Gambar 1. Enterprise Goals dan Alignment Goals

Proses ini dimulai dengan menentukan Enterprise Goals dan Alignment Goals yang
kemudian dihubungkan untuk menghasilkan Governance and Management Objectives (GaMO).
GaMO mencakup lima aspek utama: EDM (Evaluate, Direct, and Monitor), APO (Align, Plan, and
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Organize), BAI (Build, Acquire, and Implement), DSS (Deliver, Service, and Support), dan MEA
(Monitor, Evaluate, and Assess).

Gambar 1 menunjukkan hubungan antara Enterprise Goals (EG01-EG13) dan Alignment
Goals (AG01-AG13) dalam COBIT 2019. Kolom bagian atas mencerminkan tujuan perusahaan
seperti manajemen risiko, kepatuhan, dan kualitas informasi, sementara baris di sebelah Kkiri
menunjukkan tujuan penyelarasan Tl yang mendukung pencapaian bisnis. Simbol “P” (Primary)
menandakan pengaruh utama, sedangkan “S” (Secondary) menunjukkan pengaruh sekunder.

Gambar 2 menunjukkan hubungan antara Alignment Goals (AG01-AG13) dan Governance
and Management Objectives (EDM, APO, BAI, DSS, MEA) dalam COBIT 2019. Kolom bagian
atas mewakili tujuan penyelarasan Tl, sementara baris di sebelah kiri menunjukkan tujuan tata
kelola dan manajemen TI. Simbol “P” (Primary) menunjukkan pengaruh utama, sedangkan “S”
(Secondary) menunjukkan pengaruh sekunder.

Figure—A. 2 Mapping Governance and Management Objectives to Alignment Goals
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Gambar 2. Governance and Management Objectives

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis SWOT
Hasil dari wawancara dengan tim Talent Acquisition KB Bank akan dianalisis menggunakan
analisis SWOT untuk memahami kondisi tata kelola teknologi informasi serta faktor yang
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi berdasarkan kerangka kerja COBIT 2019. Berikut adalah
tabel analisis SWOT merangkum hasil analisis dari data yang terkumpul.

Tabel 2. Analisis SWOT

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)

1. Tim Talent Acquisition memiliki 1. Data pada dashboard utama
proses terstruktur dan alur masih sering terjadi duplikasi
yang tertata. dan perlu dikoreksi secara

2. Sistem HCIS (Human Capital manual.
Information System) berfungsi

Audit Tata Kelola Tl Talent Acquisition KB Bank......... Laurentius Widi Kristiawan



460 m

e-ISSN: 2685-0877

untuk  membantu  proses
dokumentasi dan pengelolaan
data.

. Penyimpanan dalam bentuk
fisik maupun digital.

. Perusahaan mematuhi
regulasi terkait dengan
ketenagakerjaan dan standar
OJK.

Evaluasi KPI (Key
Performance Indicators)
dilakukan  melalui laporan
bulanan.

. Akses data tim Talent
Acquisition terbatas dan hanya
dapat menggunakan email

perusahaan untuk mengakses.

Standarisasi pengisian data
masih kurang baik, sehingga
mempersulit pembuatan
laporan.

Belum tersedia fasilitas resmi
berupa laptop.

Penanganan keamanan siber,
perlindungan data dan
perangkat lunak masih
bergantung pada tim IT.

Audit internal terhadap TI belum
terjadwal secara baik.
Kapasitas penyimpanan sangat
terbatas.

Opportunities (Kesempatan)

Strengths Opportunities

Weaknesses Opportunities

1.

Implementasi ATS (Applicant
Tracking System) guna efisiensi
pengelolaan data kandidat.
Automasi pelaporan dan validasi
data guna mempercepat proses.
Pelatihan mengenai
pengelolaan data guna
meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kelengkapan data.

Tersedianya teknologi cloud
computing yang dapat
digunakan sebagai peningkatan
keamanan dan pengelolaan
data.

Penyediaan perangkat keras
spesifikasi tinggi guna

meningkatkan produktivitas.

1. Mengintegrasikan ATS
dengan HCIS untuk
meningkatkan efisiensi
rekrutmen.

2. Memanfaatkan cloud
computing untuk

meningkatkan keamanan dan
pengelolaan data.

3. Mengembangkan sistem
analisis data otomatis untuk
evaluasi efektivitas rekrutmen
dan KPI.

1.

2.

Optimalisasi ATS untuk
mempercepat rekrutmen.
Validasi otomatis pada

dashboard untuk mengurangi
duplikasi data.
Memberikan
meningkatkan
pengisian data.
Pemanfaatan cloud computing
untuk meningkatkan kapasitas
penyimpanan.

Menyediakan perangkat kerja
seperti komputer dan laptop.

pelatihan guna
kepatuhan

Threats (Ancaman)

Strengths Threats

Weaknesses Threats

. Serangan siber berisiko
membocorkan data sensitif.

Perubahan mendadak dalam
regulasi OJK dan
ketenagakerjaan.

. Ketergantungan pada vendor
HRIS dapat menghambat
operasional saat terjadi
gangguan.

Kurangnya disiplin dalam

pengisian data berdampak pada
akurasi KPI dan evaluasi tim.
Persaingan gaji dan fasilitas
yang menyulitkan rekrutmen
kandidat.

1. Meningkatkan keamanan
HCIS dan aplikasi dengan
koordinasi tim IT.

2. Menyesuaikan prosedur
sesuai regulasi OJK dan
kebijakan ketenagakerjaan.

3. Menyediakan alternatif
apabila vendor HRIS
mengalami gangguan.

4. Memanfaatkan laporan KPI
untuk evaluasi rekrutmen.

5. Menganalisis data sumber
rekrutmen guna menyusun
strategi mendapatkan
kandidat berkualitas.

1.

2.

Mengoptimalkan pengisian data
menjadi lebih efektif dan akurat.
Mengadakan pelatihan bagi tim
dalam menangani gangguan
sistem HRIS.

Memberikan pelatihan terhadap
rekrutmen perbankan agar
dapat bersaing dan
mendapatkan kandidat yang
berkualitas.

Mengembangkan sistem
otomatis dalam meningkatkan
akurasi data rekrutmen.

4.2 Analisis RACI-Chart

Tahap ini menjelaskan peran dan tanggung jawab dalam proses rekrutmen serta aktivitas
lain di tim Talent Acquisition. Melalui RACI-Chart, dapat mengetahui dan menentukan pihak yang
menjadi narasumber kunci dalam pengumpulan data melalui wawancara, dengan memetakan
siapa saja yang memiliki tanggung jawab langsung, kewenangan utama, serta pihak yang
dikonsultasikan dan diinformasikan dalam setiap aktivitas maupun proses yang dilaksanakan.
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Tabel 3. Analisis RACI-Chart
RACI Person
Activity 2 3 4 5 6 7 8 9 10
[ [ [ I R - - - -
[ - C - - -

Pengelolaan HCIS
Persetujuan pengeluaran biaya

> > =
O
v

Sourcing dan wawancara kandidat - A

Background checking - -
Offering gaiji kandidat I

o A0 —

Proses onboarding kandidat I

Pembuatan kontrak -

> > > >
O O o o>

Mengelola data rekrutmen I
Menangani keamanan sistem dan data I I I - - - - R - -

Evaluasi sumber dan hasil rekrutmen A R C | | - - - - -
berdasarkan KPI

Audit dan evaluasi pengelolaan data dan A | I I I - - R - -
TI

Menerapkan regulasi ketenagakerjaan, c | I I I - - - R A
ketentuan OJK, dan kebijakan

penyimpanan data

Keterangan:
1) Department Head 6) Vendor HRIS
2) Division Head 7) Budgeting Team
3) Manager TA 8) IT & Audit Team
4) Staff HR 9) Industrial Relations Team
5) Data Support 10) Direktur Perusahaan

4.3 Analisis COBIT 2019

Tahap ini membahas penerapan COBIT 2019 dalam tata kelola Tl setelah analisis SWOT
dan RACI-Chart. Evaluasi dilakukan melalui Governance and Management Objectives (GaMO)
untuk menilai perencanaan, implementasi, serta pengelolaan risiko terhadap sumber daya TI.
Pemetaan Enterprise Goals dan Alignment Goals memastikan strategi Tl sejalan dengan tujuan
bisnis KB Bank. Analisis ini didukung oleh pembuatan tabel dan Design Tool Kit melalui Microsoft
Excel guna menyajikan data secara lebih terstruktur dan visual, sehingga mempermudah
penyusunan rekomendasi. Dengan pendekatan ini, efisiensi operasional meningkat,
pengendalian internal diperkuat, dan pemanfaatan teknologi dalam rekrutmen menjadi lebih
optimal.
1) Identifikasi Enterprise Goals

Tahap ini mengidentifikasi tujuan bisnis dan sasaran KB Bank. Dalam kerangka kerja COBIT
2019, terdapat 13 kategori tujuan bisnis. Berdasarkan analisis visi, misi, dan tujuan organisasi,
KB Bank menetapkan dua tujuan utama, yaitu EG01 (Portfolio of competitive products and
services) dan EGO05 (Customer-oriented service culture), yang mencerminkan komitmen dalam
menyediakan layanan berkualitas dan berorientasi pada pelanggan.
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Tabel 4. Identifikasi Enterprise Goals

VISI & MISI Enterprise Goals Analysis
VISI = Menjadi EGO01 (Portfolio of e KB Bank berkomitmen menjadi
lembaga keuangan competitive products and lembaga keuangan utama di
pilihan utama di services) Indonesia dengan menghadirkan
Indonesia. produk inovatif dan solusi finansial
bagi nasabah.
MISI = Memahami dan EGO05(Customer-oriented ¢ KB Bank berfokus pada layanan
memberi solusi service culture) pelanggan dengan menghadirkan
kepada nasabah. solusi tepat, pelayanan prima, dan

kepuasan optimal.

2) Identifikasi Alignment Goals

Tahap ini dilakukan untuk menghubungkan Enterprise Goals (EG) dengan Governance and
Management Objectives (GaMQ). Setelah menganalisis EG berdasarkan visi dan misi
perusahaan, langkah berikutnya adalah menentukan keterkaitannya dengan Alignment Goals
(AG) berdasarkan kerangka kerja COBIT 2019. Proses ini didukung melalui wawancara dengan
tim IT guna memahami aktivitas dan tujuan terhadap pengelolaan Tl yang ada di KB Bank.
Hubungan antara EG dan AG dapat diidentifikasi melalui tabel di bawah ini, dengan mencocokkan
kedua tujuan melalui simbol “P” yang menunjukkan pengaruh utama atau “S” sebagai pengaruh
sekunder.

Figure A.1—Mapping Enterprise Goals and Alignment Goals
EGO1 | EGO2 | EGO3 | EGO4 | EGOS | EGO6 | EGO7 | EGOB | EGO9 | EGI0 | EGN EG12 | EG13
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Senvices fisk reguiations | information | culture | evadabiity | information | functionality tosts | productivity | polices progrems | innovaton
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Gambar 3. Enterprise Goals dan Alignment Goals

Berikut adalah langkah-langkah untuk mengidentifikasi Alignment Goals:
1. Menentukan Enterprise Goals (EG) yang relevan berdasarkan hasil analisis pada tahap
sebelumnya.
2. Menggunakan baris atas tabel untuk menemukan kode EG yang telah diidentifikasi
sebelumnya.
3. Mengidentifikasi kotak yang mengandung simbol “P” (Primary) atau “S” (Secondary)
pada baris EG yang telah ditentukan.
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4. Menelusuri baris Alignment Goals (AG) untuk menemukan kotak yang mengandung
simbol “P” atau “S”.

5. Menentukan kode AG pada sisi kiri tabel dan menghubungkannya dengan kode EG pada
sisi atas tabel berdasarkan simbol “P” atau “S”, yang menunjukkan tingkat keterkaitan
antara kedua tujuan dengan memberikan garis berwarna merah.

Berdasarkan hasil identifikasi melalui hasil wawancara dengan tim IT dan gambar di atas,
menunjukkan bahwa EG01 memiliki keterkaitan dengan AG05 (Delivery of I&T services in line
with business requirements), AG06 (Agility to turn business requirements into operational
solutions), AG08 (Enabling and supporting business process by integrating applications and
technology), AG09 (Delivering program on time, on budget and meeting requirements and quality
standards), AG13 (Knowledge, expertise and initiatives for business innovations), ditandai
dengan simbol “P”. Sementara itu, EG05 berhubungan dengan AG08 (Enabling and supporting

business process by integrating applications and technology), ditandai dengan simbol “P”.
Hubungan ini berperan dalam menjembatani implementasi strategi bisnis dan operasional. Hasil

analisis keterkaitan ini akan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Identifikasi Alignment Goals

Enterprise Goals

Alignment Goals

Analysis

EGO1 (Portfolio of

AGO5 (Delivery of I&T

KB Bank menyediakan pelayanan

competitive services in line with business berbasis Tl yang selaras dengan
products and requirements) kebutuhan bisnis, guna mendorong
services) peningkatan kualitas produk dan

EGO05 (Customer-
oriented service

culture)

AGO6 (Agility to turn
business requirements into
operational solutions)

AGO08 (Enabling and
supporting business process
by integrating applications
and technology)

AGO09 (Delivering program
on time, on budget and
meeting requirements and
quality standards)

AG13 (Knowledge, expertise
and initiatives for business
innovations)

AGO08 (Enabling and
supporting business process
by integrating applications
and technology)

pelayanan yang lebih kompetitif.

KB Bank menekankan inovasi
berkelanjutan dan kecepatan dengan
mengembangkan pelayanan digital,
guna menghasilkan produk dan
pelayanan yang kompetitif di industri
keuangan.

KB Bank meningkatkan proses bisnis
dengan mengintegrasikan aplikasi
dan teknologi guna memperkuat daya
saing portofolio produk dan pelayanan
yang ditawarkan.

KB Bank menekankan pentingnya
penyampaian portofolio produk yang
kompetitif dan pelayanan secara tepat
waktu, sesuai anggaran, dan
memenuhi standar kualitas guna
meningkatkan kepuasan pelanggan.
KB Bank mengembangkan
pengetahuan, keahlian, dan inisiatif
terhadap inovasi bisnis melalui
pengadaan pelatihan untuk
meningkatkan portofolio produk dan
pelayanan yang kompetitif.

KB Bank membangun budaya
pelayanan yang berorientasi pada
nasabah dengan mengintegrasikan
aplikasi dan teknologi guna
mendukung proses bisnis.
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3) Identifikasi Governance and Management Objectives (GaMQ)

Tahap ini dilakukan untuk menetapkan Governance and Management Objectives (GaMO)
yang sesuai dengan Alignment Goals dalam COBIT 2019. Setelah mengidentifikasi AG
berdasarkan tujuan bisnis, langkah berikutnya adalah menentukan keterkaitannya dengan
GaMO, yang terbagi dalam dua domain utama, yaitu EDM (Evaluate, Direct, and Monitor) serta
beberapa kategori lainnya, seperti APO, BAI, DSS, dan MEA. Kedua domain ini berperan dalam
memastikan tata kelola Tl berjalan optimal guna mendukung tujuan bisnis perusahaan.
Hubungan antara AG dan GaMO dapat diidentifikasi dengan mencocokkannya melalui simbol “P”
(Primary) sebagai pengaruh utama atau “S” (Secondary) sebagai pengaruh sekunder.

Berikut adalah langkah-langkah untuk mengidentifikasi Governance and Management
Objectives:

1. Menentukan Alignment Goals (AG) yang telah dianalisis pada tahap sebelumnya.

2. Mencari kode AG yang telah diidentifikasi sebelumnya dengan merujuk pada baris atas

tabel.

3. Mengidentifikasi kotak yang mengandung simbol “P” (Primary) atau “S” (Secondary)

pada baris AG yang telah ditentukan.

4. Menelusuri baris yang mencakup EDM, APO, BAI, DSS, dan MEA untuk menemukan sel
dengan simbol “P” atau “S”.

5. Menentukan kode EDM, APO, BAI, DSS, dan MEA pada sisi kiri tabel, lalu
menghubungkannya dengan kode AG pada sisi atas tabel berdasarkan simbol “P” atau
“S”, yang menunjukkan tingkat hubungan antara tujuan penyelarasan dengan
pengelolaan teknologi informasi dengan memberikan garis berwarna merah.
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Gambar 4. Governance and Management Objectives

Berdasarkan hasil identifikasi yang ditunjukkan gambar di atas, bahwa AG05, AG06, AG08,
AGO09, dan AG13 memiliki keterkaitan dengan beberapa kategori yang berbeda pada GaMO.
Berikut adalah pemetaan GaMO berdasarkan hasil analisis Enterprise Goals dan Alignment
Goals. Hasil analisis keterkaitan ini akan disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 6. Identifikasi GaMO

Alignment Goals

Governance and Management Objectives

EGO01 (Portfolio of competitive products and services)

AGO05 (Delivery of I&T services in
line with business requirements)

AGO6 (Agility to turn business
requirements into operational
solutions)

AGO8 (Enabling and supporting
business process by integrating
applications and technology)

AGOQ09 (Delivering program on
time, on budget and meeting
requirements and quality
standards)

AG13 (Knowledge, expertise and
initiatives for business
innovations)

APOOQ5 (Managed portfolio)

APOO08 (Managed relationships)

APOQ09 (Managed service agreements)

APO10 (Managed vendors)

BAIO2 (Managed requirements definition)

BAIO3 (Managed solutions identification and build)
BAIO4 (Managed availability and capacity)

DSS01 (Managed operations)

DSS02 (Managed service requests and incidents)
DSS03 (Managed problems)

DSS04 (Managed continuity)

MEAO1 (Managed performance and conformance
monitoring)

APOO03 (Managed enterprise architecture)
APOO04 (Managed innovation)

APOO08 (Managed relationships)

BAIO2 (Managed requirements definition)

BAIO3 (Managed solutions identification and build)
BAIO6 (Managed IT changes)

BAIO7 (Managed IT change acceptance and
transitioning)

BAI11 (Managed projects)

APOO02 (Managed strategy)

APOO03 (Managed enterprise architecture)

BAIO5 (Managed organizational change)

DSS06 (Managed business process controls)
EDMO04 (Ensured resource optimization)

APOO06 (Managed budget and costs)

APO11 (Managed quality)

BAIO1 (Managed programs)

BAIO2 (Managed requirements definition)

BAIO3 (Managed solutions identification and build)
BAIOS (Managed organizational change)

BAI11 (Managed projects)

APOO04 (Managed innovations)

APOQ7 (Managed human resources)

APOO08 (Managed relationships)

BAIO8 (Managed knowledge)

EGO5 (Customer-oriented service culture)

AGO8 (Enabling and supporting
business process by integrating
applications and technology)

APOO02 (Managed strategy)

APOOQ3 (Managed enterprise architecture)
BAIO5 (Managed organizational change)
DSS06 (Managed business process controls)
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BAIO3
BAI02

Gambar 5. Identifikasi GaMO dengan EGO1

Berdasarkan hasil identifikasi, salah satu fokus utama adalah pencapaian Enterprise Goals
(EGO01) “Portfolio of competitive products and services”. Tujuan tersebut menekankan pentingnya
budaya layanan yang berorientasi pada kepuasan pengguna atau pelanggan. EGO1 sendiri
didukung oleh lima Alignment Goals (AG), yaitu AG05 “Delivery of I&T services in line with
business requirements”, AG06 “Agility to turn business requirements into operational solutions”,
AGO08 “Enabling and supporting business processes by integrating applications and technology”,
AGOQ9 “Delivering programs on time, on budget and meeting requirements and quality standards”,
dan AG13 “Knowledge, expertise and initiatives for business innovation’. AG05 menekankan
kesesuaian antara layanan Tl dan tujuan bisnis. Dalam tim Talent Acquisition, AG0O5 berfokus
pada dukungan TI yang efektif dalam proses rekrutmen, seperti penyediaan ATS dan automasi
pelaporan data. AG05 didukung oleh beberapa GaMO, seperti APO05, APO08, APO09, APO10,
BAIO2, BAIO3, BAIO4, DSS01, DSS02, DSS03, DSS04, dan MEAO1. AG06 bertujuan untuk
memastikan bahwa Tl memiliki kemampuan untuk secara cepat mengubah kebutuhan bisnis
menjadi solusi operasional yang efektif, seperti memanfaatkan layanan cloud computing untuk
meningkatkan keamanan dan pengelolaan data. AG06 didukung oleh APOQ3, APO04, APOO0S8,
BAIO2, BAIO3, BAIO6, BAIO7, dan BAI11.

Sedangkan AGO08 bertujuan dalam memastikan bahwa integrasi teknologi dan aplikasi dapat
mendukung dan memperkuat proses bisnis organisasi, seperti mengintegrasikan ATS dengan
HCIS dan memberikan pelatihan terhadap cara penggunaan ATS agar dapat meningkatkan
efisiensi. AGO8 didukung dengan APO02, APO03, BAIO5, dan DSS06. AG09 berfokus pada
pelaksanaan program atau proyek Tl yang dilakukan secara tepat waktu, sesuai anggaran, serta
memenuhi spesifikasi dan standar kualitas yang dibutuhkan pengguna, seperti pengembangan
sistem analisis data secara otomatis untuk mempermudah pelaporan rekrutmen dan KPI. AG09
didukung oleh EDM04, APO06, APO11, BAIO1, BAIO2, BAIO3, BAIO5, dan BAI11. AG13 bertujuan
untuk memastikan bahwa pengetahuan, keahlian, dan inisiatif dapat memotivasi dan mendukung
pencapaian tujuan bisnis, seperti memberikan pelatihan terkait dengan pentingnya kelengkapan
data, pelatihan mengenai pengaruh bagi perusahaan apabila melanggar OJK, dan beberapa
pelatihan untuk mengatasi masalah Tl. AG13 didukung oleh APO04, APO07, APOQS8, dan BAIOS.

Gambar 6. Identifikasi GaMO dengan EG05
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Berdasarkan hasil identifikasi, Enterprise Goals (EG05) “Customer-oriented service culture”
menekankan pentingnya budaya layanan yang berorientasi pada kepuasan pengguna. EG05
didukung oleh satu Alignment Goals (AG), yaitu AG08 “Enabling and supporting business
processes by integrating applications and technology”. AG08 berfokus pada integrasi aplikasi dan
teknologi untuk memperkuat proses bisnis seperti integrasi ATS “Applicant Tracking System”
dengan sistem HCIS untuk meningkatkan efisiensi rekrutmen. AG0O8 didukung oleh beberapa
GaMO yaitu APO02, APO03, BAIO5, dan DSSO06.

4) Faktor Desain 1 Enterprise Strategy

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi strategi bisnis KB Bank, yang meliputi
growth/acquisition, innovation/differentiation, cost leadership, serta client service/stability.
Strategi utama yang diterapkan adalah growth/acquisition dan client service/stability, dengan
fokus pada pertumbuhan serta layanan yang stabil bagi nasabah.

COBITwn
Design Factor 1 Enterprise Strategy

Importance of different strategies (Input)

Client Service /Stability 5

Gambar 7. Faktor Desain 1

5) Faktor Desain 2 Enterprise Goals

Tahap ini menentukan tujuan bisnis dari KB Bank. Hasil identifikasi sudah dilakukan
sebelumnya, hanya saja tahap ini menggunakan faktor desain untuk mengetahui Enterprise
Goals yang mendapatkan nilai lima.

COBITeen Design Factor 2 Enterprise Goals (Input)
o 1 ) ] a4

EG0L—Partialia of competitve products and services | T
£z —nanaged business ik | TGN
EG03—Camgtiancs with extermst taws and regulations | TR
EG04—Guakity of financiat information | T
EGD6—Business-serviee continuity und evaitataity [ TR
EG07—Duality of management information | TN
e .|
EG09—Optinizatian of cents | 0 0 A
1t sk t i o twity -¥
EG1E e pliance with int | poligies i
17— Managed digieal transfor rams 3
EG13—Product and busine: an 3

Gambar 8. Faktor Desain 2
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6) Faktor Desain 3 Risk Profile

Tahap ini dilakukan mengidentifikasi profil risiko tim Talent Acquisition KB Bank. Risiko utama
yang memiliki nilai tertinggi yaitu IT expertise, skills & behavior terkait dengan keabhlian,
kemampuan, dan kebiasaan terhadap penggunaan maupun pengelolaan terhadap TI.

COBITen Design Factor 3 IT Risk Profile
Risk Rating of IT Risk Scenario Categories (Input)
] 5 10 15 20 25
IT investment decision making, portfolio definition 8.
Program & projects life cycle management
IT cost & oversight
IT expertise, skills & behavior
Emterprise/IT architecture
IT operational infrastructure incidents
Unauthorized actions
Software adoption fusage problems
Hardware incidents
Software failures
Logical attacks (hacking, malware, etc.)
Third-party/supplier incidents
Noncompliance
Geopolitical Issues
Industrial action
Acts of nature
Technology-based innovation
Environmental

Data & information management

Gambar 9. Faktor Desain 3

7) Faktor Desain 4 I1&T Related Issues

Tahap ini mengidentifikasi permasalahan TI tim Talent Acquisition KB Bank dalam
pengelolaan dashboard dan aplikasi operasional. Masalah utama meliputi duplikasi inisiatif,
pemborosan sumber daya, keterampilan staf yang kurang memadai, serta kepuasan kerja yang
rendah.

b Design Factor & 1&T-Reloted issues

Importance of |1&T-Related Issues (Input)

Imabiliy f on ikt me fchmcliogles o b s nlng I6 T

Gambar 10. Faktor Desain 4

8) Faktor Desain 5 Threat Landscape
Tahap ini mengidentifikasi ancaman yang dihadapi oleh tim Talent Acquisition dalam
pengelolaan dashboard ataupun aplikasi. ldentifikasi tersebut diklasifikasikan ke dalam dua
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kategori, yaitu High dan Normal. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ancaman yang dihadapi
cenderung ke arah normal dengan nilai mencapai 60%.

9) Faktor Desain 6 Compliance Requirements

Tahap ini mengidentifikasi kepatuhan peraturan pada tim Talent Acquisition. |dentifikasi
tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu High, Normal, dan Low. Tim Talent
Acquisition memiliki kepatuhan pada level tinggi mencapai 70%, karena kebijakan tim sudah
diatur oleh peraturan ketenagakerjaan dan regulasi OJK.

10) Faktor Desain 7 Role of IT
Tahap ini mengidentifikasi peran Tl dalam pengelolaan dashboard dan aplikasi untuk
mendukung kegiatan operasional, dengan peran strategic memperoleh nilai tertinggi.

Design Factor 7 Role of IT (Input)

1

Support 2

Strategic 5

Gambar 11. Faktor Desain 7

11) Faktor Desain 8 Sourcing Model for IT

Tahap ini mengidentifikasi sumber model Tl pada tim Talent Acquisition. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa penggunaan cloud sebagai media penyimpanan data sebesar 60%,
sementara pemanfaatan outsourcing untuk pengelolaan data mencapai 30%, dan sisanya
sebesar 10% dikelola secara insourced.

12) Faktor Desain 9 Implementation Methods

Tahap ini mengidentifikasi terhadap metode implementasi bagi tim Talent Acquisition guna
mendukung operasional. |dentifikasi tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu Agile,
DevOps, dan Traditional. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pendekatan Agile digunakan
secara penuh sebesar 100% guna memastikan proses berjalan dengan cepat dan efisien.

13) Faktor Desain 10 Technology Adoption Strategy

Tahap ini mengidentifikasi strategi adopsi Tl tim Talent Acquisition sebagai penunjang
kegiatan operasional. Identifikasi tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu First
mover, Follower, dan Slow adopter. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa adopsi strategi First
mover sebesar 30%, Follower sebesar 10%, dan Slow adopter sebesar 60%.

14) Faktor Desain 11 Governance and Management Objectives Importance

Tahap ini mengidentifikasi domain untuk merealisasikan hasil analisis Enterprise Goals dan
Alignment Goals, yang kemudian menghasilkan tingkat kepentingan pada setiap GaMO. Untuk
nilai yang mendapatkan diatas 50 yaitu APOO7, BAIO1, BAIO2, BAIO3, BAIO5, BAIO8, BAIO7, dan
BAI11.

4.4 Pembahasan

Penerapan strategi audit tata kelola Tl pada tim Talent Acquisition KB Bank melalui kerangka
kerja COBIT 2019 berhasil mengidentifikasi dan mengatasi berbagai permasalahan utama,
seperti duplikasi data kandidat, keterbatasan ruang penyimpanan, audit internal yang tidak
terjadwal dengan baik, serta belum tersedianya sistem rekrutmen yang terintegrasi. Untuk
menjawab masalah tersebut direkomendasikan implementasi Applicant Tracking System (ATS)
sebagai solusi utama, karena mampu mengotomatiskan pelacakan kandidat dan pengelolaan
data secara terpusat, sehingga mengurangi kesalahan input dan mempercepat proses
pengambilan Keputusan. Integrasi ATS dengan Human Capital Information System (HCIS) juga
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disarankan untuk menghilangkan duplikasi data dan memastikan konsistensi informasi antar
sistem. Selain itu, pelatihan pengisian data bagi tim rekrutmen bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pengguna dalam memanfaatkan sistem baru secara optimal, sedangkan audit Tl
terjadwal mendukung pengendalian internal dengan memastikan sistem berjalan sesuai dengan
kebijakan organisasi. Pemanfaatan cloud computing juga direkomendasikan untuk mengatasi
keterbatasan penyimpanan dan meningkatkan aksesibilitas serta skalabilitas pengelolaan data
rekrutmen.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, strategi audit tata kelola Tl yang diterapkan
dalam studi ini memiliki keunggulan karena melibatkan lebih banyak domain COBIT 2019, tidak
hanya berfokus pada aspek perubahan manajemen seperti pada penelitian [7]. Pendekatan yang
lebih komprehensif ini memungkinkan penyusunan rekomendasi yang mempertimbangkan
efisiensi operasional, pengendalian internal, serta optimalisasi teknologi. Temuan pada penelitian
ini juga menguatkan hasil studi sebelumnya, seperti penelitian [6] dan [8], yang menunjukkan
bahwa penerapan COBIT 2019 secara efektif dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dalam pengelolaan teknologi dan sistem informasi serta keamanan data. Dengan demikian,
strategi audit tata kelola Tl yang disarankan dalam penelitian ini tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional tim Talent Acquisition KB Bank, tetapi
juga mendukung peningkatan kualitas proses rekrutmen, perlindungan data yang lebih baik, serta
pengelolaan informasi yang lebih terstruktur.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan kerangka kerja COBIT 2019
pada audit tata kelola Tl tim Talent Acquisition KB Bank mampu mengidentifikasi secara
menyeluruh berbagai masalah utama yang menghambat efisiensi dan efektivitas proses
rekrutmen, seperti duplikasi data kandidat, keterbatasan penyimpanan, inkonsistensi dalam
pengisian data, ketidakjadwalan audit internal, serta belum adanya sistem rekrutmen yang
terintegrasi. Kendala-kendala ini berdampak pada menurunnya efisiensi operasional,
meningkatnya potensi kesalahan, dan lambatnya proses rekrutmen. Melalui kerangka kerja
COBIT 2019, ditemukan bahwa tujuan strategis KB Bank, yaitu menyediakan layanan kompetitif
(EGO01) dan berorientasi pelanggan (EG05), belum sepenuhnya didukung oleh praktisi Tl yang
selaras, terutama dalam hal integrasi sistem dan perubahan manajemen. Analisis SWOT dan
RACI-Chart juga memperkuat temuan tersebut dengan mengidentifikasi kelemahan internal dan
potensi perbaikan melalui teknologi dan pelatihan SDM.

Sebagai solusi, penelitian ini merekomendasikan implementasi sistem ATS untuk
mendukung otomatisasi dan akurasi data rekrutmen, penjadwalan audit Tl secara berkala untuk
memperkuat pengendalian internal, serta peningkatan kapasitas dan keamanan penyimpanan
berbasis cloud computing. Selain itu, pelatihan bagi tim Talent Acquisition juga diperlukan untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kelengkapan data dan kepatuhan terhadap standar
tata kelola TI. Strategi berbasis COBIT 2019 ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
proses rekrutmen, efisiensi pengelolaan teknologi informasi, dan memperkuat daya saing KB
Bank dalam menghadapi tantangan industri yang semakin kompetitif
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